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ABSTRAK

Khusna, khafidhotul. 202 1110 136. 2015. Tanggapan Remaja Desa
Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan Tentang Pendidikan Seks.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Jslam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: bapak Ta’rifin, M. Ag
dan bapak H. Agus Khumaedy, M. Ag
kata kunci: Pendidikan Seks Remaja

Setiap tahap pertumbuhan inidividu melalui beberapa tahap masa dimana
bayi dalam kandungan,setelah itu masa dimana bayi dilahirkan dan melihat dunia,
masa kanak-kanak, masa remaja, dewasa dan matang (tua). perkembangan fisik
yaitu dimana masa alat-alat kelamin manusia mencapai kematangan secara
anatomis berarti alat-alat kelamin (secara khususnya) dan keadaan tubuh (pada
umumnya) memperoleh bentuk-bentuk yang sempurna dan secara Jfa'ali alat-alat
kelamin tersebut sudah berfungsi secara sempurna. Sedangkan remaja atau sering
di sebut “Adolescence” berasal dari istilah latin “Adolescentia” yang berarti masa
muda yang terjadi antara 17-30 tahun. Sehingga dalam proses bertambahnya usia
setiap manusia pasti melalui tahap yang berbeda. Sedang menurut pendapat lain
“Remaja” adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh
dengan keterangan-keterangan, menuju masa pembentukan tanggung jawab.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pendidikan Seks
Remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan? Bagaimana
Tanggapan Remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
terhadap pendidikan seks? Tujuannya untuk mengetahui bentuk pendidikan seks
yang ada di Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan dan
bagaimana tanggapan para remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan terhadap pendidikan seks.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan objek penelitian
para remaja yang tergabung dalam lIkatan Santri Majlis Darussalam (ISMADA).
Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisa data
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan
seks yang dilakasanakan untuk para remaja memiliki antusias untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran tersebut. dalam proses kegiatan pembelajaran seks remaja
memiliki semangat yang besar untuk menggali segala materi tentang seks yang
diajarkan. Sedangkan tanggapan remaja tentang pendidikan seks mereka
beranggapan bahwa dengan adanya pendidikan seks diharapkan bisa merubah
sedikit akhlak yang dimiliki para remaja agar menjadi lebih baik bagi kehidupan
yang dijalaninya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak-anak pasti akan tumbuh menjadi lebih besar dan
semakin dewasa. Dalam setiap tahap pertumbuhan inidividu melalui
beberapa tahap masa dimana bayi dalam kandungan, setelah itu masa
dimana bayi dilahirkan dan melihat dunia, masa kanak-kanak, masa
remaja, dewasa dan matang (tua).

Menurut pendapat Sarlito W. Sarwono, remaja dikenal sebagai
suatu tahap perkembangan fisik yaitu masa alat-alat kelamin manusia
mencapai kematangan secara anatomis berarti alat-alat kelamin (secara
khususnya) dan keadaan tubuh (pada umumnya) memperoleh bentuk-
bentuk yang sempurna dan secara fa'ali alat-alat kelamin tersebut sudah
berfungsi secara sempurna pula.' Dalam proses yang dijalani oleh setiap
individu.

Menurut Syaikh M. Jamaludin Mahfud dalam bukunya Elfi Yuliani
R. Menyatakan bahwa pada usia 12-15 tahun merupakan fase permulaan
remaja, 15-18 tahun fase pertengahan remaja, 18-22 merupakan fase
paripurna remaja.’”

Selaras hal ini peran orangtua sebagai pendidik yang utama dalam

lingkungan keluarga sangat penting. Orang tua bertanggung jawab untuk

'Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Cet 16, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), him. 8
’Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2005), hlm. 178



menyampaikan nilai-nilai moral dan kebenaran tentang masalah seksual
sebagai persiapan anak-anak menjadi dewasa. Proses kehidupan yang
berlangsung merupakan pembelajaran yang harus ditempuh dan dijalani
oleh setiap manusia.Dalam masa remaja banyak pendidikan yang didapat
dan diperoleh secara langsung dalam lingkungan sosial.

Sedangkan jika dalam perbincangan masyarakat jika diperkenalkan
dengan kata-kata seks maka akan timbul pola pemikiran yang beragam dan
berbeda tiap masyarakat. Dilihat dari segi pengertian secara bahasa seks
merupakan jenis kelamin, sedangkan secara istilah seks adalah hal ikhwal
yang berhubungan dengan alat kelamin, misalnya: persetubuhan atau
senggama.”

Jadi jika hal tersebut masih dijadikan pembahasan yang tabu maka
kurangnya pembelajaran yang diajarkan atau diperkenalkan oleh
masyarakat terhadap generasi yang lebih muda maka akan memberikan
dampak ketidak tahuan bagi remaja dan cenderung akan lebih aktif
mencari tahu ke hal yang di anggapnya tabu sesuai dengan jalan yang
dianggapnya baik bagi remaja dan padahal hal tersebut belum tentu bisa di
terima oleh masyarakat seperti seks bebas (free seks), adanya
pembelajaran, ataupun pengenalan yang sesuai dengan jalur Islami dan

dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan bagi para remaja yang sesuai

him114

2

3Sri Esti Waryani Djiwandono, Pendidikan Seks Kiuarga, (Jakarta: PT Indeks, 2008),

“Nina Surtiretna, Remaja Dan Problem Seks, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him



dijadikan sebagai alasan untuk lebih bisa membentengi diri bagi remaja
yang akan tumbuh menjadi dewasa kelak.

Sedangkan pendidikan merupakan uratnadi kehidupan yang tidak
bisa dilepaskan dari setiap makhluk hidup.Menurut Ki Hajar Dewantara
pendidikan adalah daya upaya untuk memejukan bertumbuhnya budi
pekerti ( kekuatan batin, karakter), pikira ( intelektual ) dan tubuh anak.’
Tiap anak yang ada di dunia pasti akan merasakan pendidikan dari segi
aspek apa saja tidak luput peran pendidik yang paling besar adalah orang
tua yang paling utama dan lingkunganyang berperan menjadi pendukung
nya.

Masa perliahan dari anak-anak menuju keremaja merupana masa
yang paling labil karena mereka cenderung lebih ingin di perhatikan, dan
memiliki rasa penasaran dan ingin mencari pengetahuan yang lebih serta
masa ini merupakan masa yang menggambarkan puncak dimana rasa
kebingungan dalam menentukan dimana mercka akan menentukan jati
diri.

Pendidikan merupakan alternatif yang dijadikan sebagai benteng
dan pondasi bagi setiap individu, terutama dalam hal ini pendidikan yang
bersifat pribadi dan sosial agar lebih mengerti dan mendapatkan gambaran
bagi mereka. Kebanyakan karena dilatar belakangi rasa ingin tau yang
berlebih mereka cenderung mencoba hal-hal baru yang bagi mereka itu

menarik, tapi semua itu tidak sedikit dari mereka yang juga mengisi

> Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN press, 2011), him 3



kegiatan dengan hal-hal positif yang dapat digunakan atau dirasa
manfaatnya nanti kelak setelah mereka melewati masa peralihan
(pubertas).

Agama yang kita yakini, Islam menetapkan metode yang jelas dan
benar dalam pendidikan didalam keluarga, juga dalam kerangka sekolah
serta diantara dua sisi masyarakat yang berbeda. Yang pertama untuk
memebangun individu yang shahih, dan yang kedua untuk mendirikan
masyarakat yang lurus.®

Seperti para remaja di Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan banyak dari mercka yang membentuk kegiatan positif yang
beranggotakan remaja-remaja yang masih sekolah dan remaja yang putus
sekolah. Kebanyakan dari mereka mengisi kegiatan dengan cara yang
mereka sukai dan baik bagi kelangsungan kehidupanya kelak. Salah satu
kegiatanya antar lain yaitu memebaca Al Qura’an, membaca Dhiba’an,
membeca materi tentang Al Berjanji, serta belajar memahami tentang
kandungan materi tentang-materi tentang yang sering dijadikan acuan
ketentuan hukum bagi muslim kebanyankan diantaranya yaitu materi
tentang Safinah (Kasyifius Sajah), Tafsir yasin, materi tentang yang
nantinya bisa dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi merek.

Terdapat banyak materi tentang seks yang memberikan pelajaran
dan pembahasan tentang pendidikan seks yang dijelaskan sesuai dengan

kaidah islam dan secara syar’i, meskipun dalam materi tentang seks ini

SMuhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Scks Sejak Dini, (Jakarta: A.H Ba’adillah
Press, 2002), hlm. 118



lebih cenderung mengkaji pendidikan seks ke arah pernikahan akan tetapi
setidaknya bisa memberikan sedikit gambaran yang diperoleh tiap
pembacanya. Anjuran untuk menikah dalam materi tentang ini terdapat
dalam bait ayat sebagal mana berikut:

B (T8 5755 # Ll 585 (s e Coalyy
Artinya “Wajib nikah bagi orang yang takut berbuat zina, kapan saja
waktunya asalkan mungkin”. ’

Bisa di ambil makna bahwa dalam pendidikan seks akan lebih bisa
dicondongkan kedalam sebuah ikatan pernikahan bukan halnya
pendidikan seks sesuai dengan dunia barat yang lebih condong bisa
dipraktikan kapan saja.

Dari sinilah islam mengkaji pendidikan seks sesuai dengan kaidah-
kaidah yang baik bagi agama yang mulia ini. Dari latarbelakang masalah
diatas, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian berjudul:
“Tanggapan Remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan Tentang Pendidikan Seks™.

Adapun alasan pemilihan judul skripsi tersebut adalah sebagai
berikut: Wawasan pendidikan seks dirasa masih tabu bagi masyarakat
dalam hal ini diharapkan agar bisa menambah wawasan bagi masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran urian diatas pada latar belakang masalah,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

? Muhammad At-Tihami ibnul Madani Kaun, Syarah Nazham ibnu Yamun, (Jakatra: Bintang
terang , 2006), him. 15



1. Bagaimana bentuk pendidikan seks remaja Desa Bligorejo Kecamatan
Doro Kabupaten Pekalongan
2. Bagimana tanggapan remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro
Kabupaten Pekalongan tentang pendidikan seks?
Adapun penegasan istilah dari rumusan masalah dalam sekripsi ini
adalah:
1. Pendidikan seks
Adalah Pendidikan Seks adalah suatu usaha sadar untuk
menyiapkan dan membentuk manusia-manusia dewasa yang dapat
menjalakan kehidupan yang bahagia yang dapat mempergunakan fungsi
seksualnya serta bertanggung jawab baik dari segi individu, sosial maupun
agama.®
Pendidikan seks dalam hal ini memiliki keterangan untuk melatih
diri agar bertanggung jawab dalam mempergunakan fungsi scksualnya
secara bijak dan benar agar tidak disalah gunakan. Dan serta bisa di
pergunakan fungsinya sesuai dengan faidahnya.
2. Remaja
Remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-

kanak yang penuh dengan keterangan-keterangan, menuju masa

pembentukan tanggung jawab.’

® Suraji Dan Shofia Rahmawati, Pendidikan Seks Bagi Anak, Panduan Keluarga
Muslim, (yogyakarta: Pustaka Fahima, 2008), him. 61

* Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja Dan Solusinya, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 4



Remaja merupakan fase peralihan yang dirasakan oleh setiap
individu dan setiap individu yang mengalami perubahan tersebut memiliki

gejala yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya.

C. Tujuan Penelitian

Adapun dari tujuan penelitian ini antara lain, selaras dengan
pembahasan yang ada dari rumusan masah yang telah diuraikan dia atas
bahwa yang penulis ingin capai dalam sekripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bentuk pendidikan seks dari remaja desa Bligorejo

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
2. Mendeskripsikan tanggapan remaja Desa Bligorejo Doro Pekalongan
tentang pendidikan seks.

Dari sinilah penulis lebih jauh ingin mengetahui seberapa jauh
minat remaja pada zaman sekarang ini yang sudah maju dari segi teknologi
dan dari segi pergaulan memiliki minat untuk belajar mengerti dan
memahami tentang pentingnya menambah wawasan pendidikan seks.

D. Kegunaan Penelitian
1. KegunaanTeoritis

Memperkaya wawasan pendidikan pembaca serta menambah

khasanah kepustakaan sebagai literatur akademis khususnya dalan kajian

seks. Serta dapat dijadikan sebagai wawasan literatur yang digunakan secara

bijak.



2. KegunaanPraktis

a. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan gambaran bagi pembaca agar
dapat diambil pembelajaranya dari gambaran hasil penelitian yang
didapatkan serta peneliti diharapkan dapat memberikan masukan untuk
remaja Desa Bligorejo Doro Pekalongan.

b. Menjadi saiahsatu penambah wawasan keilmuan mengenai pentingnya
mengenalkan pendidikan seks sesuai dengan ajaran agama islam.

¢. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi masyarakat yang berkaitan
dengan pendidikn seks.

d. Sebagai bahan rujukan awal peneliti selanjutnya.

. Tinjauan Pustaka

. Analisis Teoritis

Terdapat dalam buku karya Dr. Abdullah Nasih Ulwan dan Dr.
Hassan Hathout yang berjudul “Pendidikan Seks” dalam buku yang ditulis
ini menjelaskan gambaran-gambarantentang pendidikan seks dijelaskan
sesuai dengan kaidah islam, wawasan pendidikan seks yang dianggap tabu
dan masih sangat belum familiar dikalangan awam masyarakat dikilas dan
disajikan secara apik dan dikilas sesuai dengan kebutuhan dan takaran
yang pas. Dan dengan penulis yang sama yaitu; Abdullah Nasih Ulwan,
dengan buku yang berjudul Pendidikan Seks Untuk Anak Ala Nabi, juga
dituliskan dan dijelaskan tentang bagiman gambaran untuk kelancaran
pendidikan seks bagi remaja dengan penyampaiaan. yang sangat jelas dan

menarik sehingga dapat diambil segala hikmah oleh pembaca.



penyampaiaan yang sangat jelas dan menarik sehingga dapat diambil
segala hikmah oleh pembaca.

Selanjutnya dalam buku karya Muhammad At-Tihami Ibnul
Madani Kanun yang berjudul “Membina Mahligai Cinta Yang Islami”
buku ini ditulis dari sumber aslinya yang diambil dari materi tentang oleh
Syrah Nazham Ibnu Yamun dijelaskan bahwa nikah merupakan peristiwa
yang sakral dalam kehidupan manusia, yang merupakan sunah Rosul Saw,
dengan menikah kita akan mendapatkan keturunan yang kita harapkanbisa
melanjutkan perjuangan kita untuk menegakkan izzul islam wal muslimin.
Materi tentang yang menerangkan tentang pernikahan adalah *, Syarah

Nazham Ibnu Yamun'. yang kini hadir dengan bahasa indonesia dengan

judul “Memebina Mahligai Cinta Yang Islam” Hingga dalam kegiatan

membaca materi tentang yang asli dapat dijadikan sebagai pendamping
untuk lebih mudah memahami.Materi tentang aslinya dalam buku ini juga
mengajarkan bagaimana materi, metode, dan bentuk pendidikan seks yang
akan dijalankan kelak dalam kehidupan sehari-hari oleh para remaja dalam
berumah tangga. Dalam hal ini untuk mengatasi kerusakan jiwa dan
mengarahkan agar berakhlak mulia, islam menghendaki fitrah manusia
berjalan sesuai dengan dengan kehendak yang maha kuasa.
Penelitian Yang Rlevan

Bermodalkan bekal penelusuran yang dilakukan oleh peneliti
bahwa, yaitu Dalam skripsi *“ Hidayat, faishihatul."Pandangan Islam

Tentang Seks Remaja (Telaah kitab Qurratul Uyun ). Jurusan Pendidikan
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dikupas dan dijabarkan dalam karya tulis yang dapat dijadikan literatur
bacaan bagi penulis. Pembahasan secara islami cenderung lebih
memberikan pembelajaran seks ke arah yang lebih kepada ikatan
pernikahan, remaja yang dijadikan sebagai pembahasan seks dalam
sekripsi ini lebih condong terhadap kesiapan dalam ikatan sebuah
pernikahan dan bagaimana tata cara kesiapan mental dan materil dari segi
kematangan remaja sendiri.

Pada sekripsi yang selanjutnya karya Muslimah dengan judul
“Pendidikan Seks Bagi Remaja Dalam Upaya Pencegahan Penyimpangan
Seksual  (Telaah  Psikologi Perkembangan)”. — Gambaran tentang
penyimpangan-penyimpangan seksual yang dapat dialami oleh siapa saja
bisa terjadi digambarkan dengan penjelasan disetiap tulisan dari
Muslimah. Sekripsi karya Muslimah lebih kepada memberikan gambaran
tentang penyelewengan seks yang dilakukan oleh para remaja baik
penyelewengan anatar sejenis dan penyelewengan yang dilakukan cleh
remaja sebelum menikah yang cenderung kepada alur dunia barat.

Skripsi yang dianggap sebagai sumber yang relevan selanjutnya
adalah karya Khausiroh “konsep psikologi dalam pendidikan seks bagi
remaja”.Sekilas dalam sekripsi yang dipaparkan oleh Khausiroh
menjabarkan tentang gambaran pendidikan seks secara psikologi secara

rinci dilihat darisikologi pelaku dan dari psikologi.
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3. Kerangka Berpikir

Secara bahasa scks berarti jenis kelamin dan umum dari arti seks
secara istilah yaitu hal ikhwal yang berhubungan dengan alat kelamin,
misalnya persetubuhan atau senggama. Dalam hal ini jika dijabarkan dan
disajikan kepada pembaca maka akan menciptakan pemikiran yang
beragam dari para pembaca, khususnya jika disajikan terhadap remaja
maka akan menimbulkan rasa penasaran dan kebingungan yang beragam
dari pola pemikiran remaja.

Melalui pendidikan maka akan bisa dijabarkan dan digambarkan
serta dapat memberikan pemahaman bagi remaja yang sudah dialami dan
dilalui dalam proses pendidikan. Pendidikan sendiri adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan,
proses, perubahan cara mendidik. '

Bagaimanakah jika pendidikan tentang sckssual yang di dapat oleh
para remaja jika hanya meniru dan menduplikasi dari seseorang atau
kelompok crang maka remaja tidak dapat menerima pendidikan tersebut
secara optimal, jika saja apa yang di contoh oleh para remaja itu salah
maka akan fatal akibatnya, maka berlatar belakang dari hal tersebut
pendidikan tentang seks bagi remaja diharapkan agar dapat dikenalkan
atau diberikan agar dapat bisa memberikan gambaran bagaimana baik

buruknya tentang seksual bagi kehidupannya kelak.

" Tim penyusunan pusat pembinaan dan pembangunan bahasa, kamus besar bahasa
indonesia, cet.16, (Jakarta: Dubdikbud balai pustaka,1993), him 204
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Adapun gambaran dari kerangka berfikir dalam penelitian ini

sebagimana gambar berikut:

PENDIDIKAN HASIL
SEKS PENELITIAN

REMAIA

v

Y

F. Metode penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang menggambarkan sebuah
keadaan atau menjelaskan sebuah kondisi dari apa yang diteliti.
Berdasrkan taraf penelitian dan tujuan umum dari penelitian tentang
pendidikan seks remaja Desa Bligorejo Doro Pekalongan adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan keadaan atau status suatu fenomena. Dalam hal ini
peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
keadaan sesuatu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan
dikancah atau ditempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki."" Dengan
cara ini akan dapat menentukan, mengumpul kandata dan mengumpulkan
informasi tentang pendidikan seks remaja di Desa Bligorejo Doro

Pekalongan sesuai dengan apa yang di peroleh di ranah penelitian.

" Suharsimi Arikunto, M&najemenPenelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 5.
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. Sumber Data

Ada beberapa sumber data yang diperlukan oleh penulis
diantaraanya yaitu :
Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data statistik yang diperoleh atau
bersumber dari tangan pertama.

Adapun yanga akan menjadi sumber-sumber dar data primer
adalah Remaja Desa Bligorejo sejumlah 23 remaja yng mengikuti
pengajian materi tentang ,tenaga pengajar khususnya dalam kegiatan
mengaji materi tentang , materi tentang serta arsip dan buku-buku
perpustakaan yang akan dijadikan pendukung dalam terlaksanaanya
penelitian yang mengkaji tentang pendidikan seks remaja di Desa
Bligorejo Doro Pekalongan.

Jumlah remaja 23 peserta ini akan dijadikan objek penelitian
karena dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari penelitian tertentu yang ada pada situasi
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi,
tetepi ditransferkan ketempat lain pada kasus yang di pelajari, sedangkan
sempel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai nara sumber atau pertisipan informan dan guru dalam
penelitian.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penganbilan

sempel purposive sampling yaitu teknik pengambilan sempel sumber data

him. 40

Salafudin, Statistik Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gama Media, 2010),
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dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut yang dianggapnya paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitia
menjelajahi obyek/ situasi sosial yang diteliti."?
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
sumber tangan kedua. H

Data ini diharapkan akan terjamin keabsahanya sehingga penulis
dapat menjamin keaslian dari data yang akan diolah menjadi sebuah
simpulan yang bagus untuk disajikan. Yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini adalah materi tentang yang dijadikan sebagai sumber
pendidikan seks oleh remaja Desa Bligorejo Doro Pekalongan.

Hal ini selaras dengan tema penelitian yaitu Tanggapan Remaja
Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan Tenteng
Pendidikan Seks. Seperti yang sudah di tegaskan dalam rumusan masaiah
bahwa penelitian ini yang menjadi subjek utama adalah remaja Desa
Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, bukan isi ataupun
kajian dari Materi tentang . Materi tentang ini di gunakan sebagi media
dan alat untuk pembelajaran seks.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

B Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm 215-219

YIbid, hlm. 40
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Observasi/pengamatan yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi."? Artinya peneliti mengadakan pengamatan
langsung terhadap hal- hal yang berhubungan dengan penelitian vang
dilaksanakan.

Observasi ini dilakukan bertujuan guna peneliti agar ikut terjun
langsung ke ranah penelitian agar data yang diperoleh lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang tampak.

b. Metodel Wawancara/lntervie

Interview adalah pertemuan dua orang untun bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapad dikonstruksikan makna
dalam suatu topik.'® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data
tentang pelaksanaan pembelajaran seks yang diperoleh. Dengan metode ini
penulis mengadakan interview dengan remaja yang ikut langsung dalam
kegiatan belajar melalui materi tentang serta tenaga pengajar, dan pihak-
pihak yang terkait.
¢. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang. Metode ini digunakan guna memperoleh data yang
akan didapatkan melaluai dokumen-dokumen, baik berupa arsip atau

catatan penting yang ada hubungannya dengan penelitian.

PIbid, hlm. 226
1bid,, hlm. 231



Metode dokumentasi dipilih guna menunjang akan terlaksanaanya
penelitian ini sebagai penguat dari adanya metode wawancara, metode
observasi agar data yang diperoleh lebih dijamin keabsahan hasilnya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan, maka penulis tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.'’

Dalam penelitian ini proses analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit , melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian, peneliti menggunkan teknik analisis deskriptif, yaitu
metode yang digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan, kemudian
disusun, dijelaskan, dan sekaligus dianalisis.'®

Dengan demikian maka pada penelitian kali ini penulis hanya
mendeskrsikan, disebut penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

menjelaskan atau menerangkan suatu peristiwa. Hal ini sejalan dengan

7 SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Jakarta:
RinekaCipta, 2006), him. 308.

" Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1994), hlm 25
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pendapat Menurut teori Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis
data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah
teks yang diperluas atau yang di deskripsikan. Analisis data meliputi:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah proses dimana merangkum, memilih hal-hal yang
pokok mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.'” Dengan demikian langkah yang dilakukan ini akan membuka
langkah selanjuinya dalam mengolah data jika proses reduksi telah
dilakukan maka akan mempermudah proses untuk penyajian data
selanjutnya.

b. Proses penyajian data

Penyajian data adalah proses penyajin yang dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategiri, flowchart dan
sejenisnya.”’ Hal ini dilakukan guna mempermudahkan peneliti dan
merencanakan kerja selanjutnya agar sesuai dengan apa yang difahami.

Verification

Pada proses ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan
juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung. Secara

sederhana, makna yang muncul dari data harus di uji kebenarannya,

¥ Sugiyono, Op. Cit, hlm 247
* Ibid, him.249
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kekuatannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.zl
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-buktiyang kuat yang
mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.”

d. Analisis Data

Dalam proses analisis data tersebut melalui beberapa tahap analisis data
yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu analisis domain,

analisis taksonomi. analisis komponensial, dan analisis tema kuktura.”

G. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan sekripsi ini terdiri atas tiga bagian inti,
yaitu bagian awal. bagian isi. bagian akhir, ketiga bagian tersebut akan di
jabarkan sebagai mana berikut : Bagian muka, terdiri atas : halaman judul,
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, halaman motto. halaman abstrak, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi.

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

' M Djunaidi Ghony Dan Fauzan Al Manshur, Metodologi penelitian kualitatif,
(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), him. 306-310

2Ibid., hIm252

®Ibid., hlm 253
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Bab I Pendahuluan, Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Maslah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian Dan Sistematika Penulisan Sekripsi.

Bab Il landasan teori tentang konsep pendidikan scks. Dalam sub
bab ini penulis ingin memperdalam berbagai sub bab pertam yaituy,
gambaran tentang pendidikan seks. Sub bab kedua yaitu berisi tentang
konsep remaja.

Baba IIl dalam bab ini menjabarkan Tanggapan Remaja Desa
Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Peckalongan Tentang Pendidikan
Seks. yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab yang pertama berisi tentang
gambaran umum Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan,
yang meliputi; letak geografis, monologis, tinjauan historis, keadaan
perangkat desa, struktur organisasi, kehidupan keberagamaam, kehidupan
sehari-hari remaja desa bligorejo. Sub bab ke dua berisi pelaksanaan
pendidikan seks remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan. Dan sub bab ketiga berisi Tanggapan Remaja Desa Bligorejo
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan Tentang Pendidikan Seks.

Bab IV : Berisi tentang analisis Tanggapan Remaja Desa Rligorejo
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan Tentang Pendidikan Seks. Yang
terdiri dari sub bab pertama  Analisis pelaksanaan bentuk pendidikan
seks, sub bab kedua Analisis bagaimana tanggapan remaja Desa Bligorejo
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan tentang pendidikan seks.

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Tanggapan Remaja Desa

Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan Tentang Pendidikan

Seks™ ini dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

2

Adanya kegiatan untuk mempelajari seks yang diikuti dan dapat
dimanfaatkan oleh para remaja setidaknya perlu mendapatkan
perhatian yang lebih dari masyarakat dan mendapatkan dukungan
yang penuh sehingga para remaja juga bisa memaksimalkan segala
apa yang ada dilingkungan pembelajaran, dengan adanya pendidikan
seks diharapkan bisa memberikan pendidikan yang dijadikan sebagai
bengteng bagi remaja agar tidak melanggar norma-norma Agama.

Pendidikan seks yang di ikuti oleh para remaja dijadikan sebagai
wadah untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan seks
dengan adanya kegiatan pendidikan seks yang berlangsung
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik para remaja tanpa
menghilangkan norma-norma Agama para remaja memiliki minat dari
kegiatan tersebut para tenaga pendidik juga pandai dalam menyajikan
materi-materi tentang seks agar bisa dipahami dan juga bisa
dimantaatkan laedah dan mantaamya pagl para remata dan masvarkat
Dari pembelajaran ini para remaja memiliki respon yang baik dan
antusias agar bisa memperbaiki akhlak mereka, sehingga menjadi

lebih baik.

64



65

B. Saran-saran

Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian,

selanjutnya selanjutnya peneliti menulis saran-saran yang mungkin dapat

memberikan guna dan manfaat bagi para remaja Desa Bligorejo

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan khususnya, yaitu sebagai berikut:

8]

Bagi remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
hendaknya terus menambahkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah Swt. Sehingga dapat membcdakan- hal yang patut untuk
ditirukan sebagi contoh dalam kehidupannya dan agar selalu
membuka akan kesadaran menambah wawasan untuk bisa dijadikan
pedoman dalam mencapai tujuan hidup. Dengan adanya sarana yang
di bentuk guna dimanfaatkan secara bijak dan pandai oleh remaja agar
bisa maksimal dalam menggali ilmu

Bagi orang tua hendaknya sadar akan pentingnnya menjadi pendidik
yang selalu setia ada dan menemani di setiap kehidupan yang dijalani
oleh para remaja Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten
Pekalongan, terutama dalam mendidik sikap, moral, dal etika. Agar
bisa menjadi remaja yang ber-aklilakuk karimah.

Bagi masyarakat Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten

Pekalongan khususnya agar bisa memberikan contoh dan pengawasan

Aalam mneraaulan repagin Al mnmane siass soeolile s oo Dl
lam  nerg ) 340 Mo

etiaate s J‘l.lﬁa wwasaliacass Mk ceta s N

Sehingga kelak para remaja tidak menjadi generasi yang rusak.
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penvelesaian skripsi dengan judul -
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Kabupaten Pekalongan menerangkan bahwa:

Nama : KHAFIDHOTUL KHUSNA
Nim :202 1110 136

Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan

Jurusan Tarbiyah : Tarbiyah

Program Studi : PAI
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dengan 31 Maret 2015 di Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan
dengan judul skripsi “PENDIDIKAN SEKS REMAJA DESA BLIGOREJO
KECAMATAN DORO KABUPATEN PEKALONGAN (Melalui Pengajian
Kitab Qurratul Uyun)”.

Demikian surat keterang ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

7 Doro 9 April 2015
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